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Latar belakang: Ansietas pada kehamilan trimester |11 dapat dipicu oleh
ketidakpastian persalinan dan perubahan psikologis. Terapi non-
farmakologis seperti footbath dengan air hangat minyak lavender
diketahui memberikan efek relaksasi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh footbath terhadap penurunan tingkat ansietas ibu
hamil primigravida trimester Ill. Metode: Desain penelitian yang
digunakan adalah quasi experiment pendekatan pretest-posttest dengan
kelompok kontrol melibatkan 34 responden melalui teknik purposive
sampling. Instrumen yang digunakan adalah SOP intervensi, kuesioner
ZSAS, data biografi, dan lembar observasi. Data analisis menggunakan
uji t-test dependen dan t-test independent. Hasil: Ditemukan nilai p-value
sebesar 0,000 maka terdapat adanya pengaruh footbath dengan air hangat
minyak lavender terhadap penurunan tingkat ansietas ibu hamil
primigravida trimester I11. Pada kelompok kontrol hari pertama nilai p-
value>0,05 maka tidak adanya pengaruh footbath dengan air hangat
minyak lavender terhadap penurunan tingkat ansietas ibu hamil
primigravida trimester 1ll. Kesimpulan: Footbath dengan air hangat
minyak lavender efektif sebagai intervensi keperawatan komplementer
untuk menurunkan ansietas pada ibu hamil primigravida trimester I11.

Background: Anxiety in the third trimester of pregnancy may be
triggered by uncertainty about childbirth and psychological changes.
Non-pharmacological therapies, such as a warm lavender oil footbath,
are known to produce relaxation effects. This study aimed to analyze the
effect of a warm lavender oil footbath on reducing anxiety levels among
primigravida women in the third trimester of pregnancy. Methods: A
quasi-experimental pretest—posttest design with a control group was
conducted involving 34 participants selected through purposive
sampling. The instruments included an intervention SOP, the ZSAS,
demographic data, and an observation sheet. Data were analyzed using
paired t-tests and independent t-tests. Results: The findings showed a
statistically significant effect of the warm lavender oil footbath on
reducing anxiety levels among primigravida women in the third trimester
(p < 0.05). In contrast, the control group showed no significant reduction
in anxiety levels (p > 0.05). Conclusion: A warm lavender oil footbath is
effective as a complementary nursing intervention to reduce anxiety in
primigravida women during the third trimester of pregnancy.

PENDAHULUAN mengalami perubahan fisiologis dan psikologis
yang signifikan. Adaptasi fisiologis melibatkan

Akhir-akhir Ansietas merupakan sistem pernapasan, kardiovaskular, integumen,
pengalaman  emosional  subjektif  berupa neuromuskular, endokrin, perkemihan, dan
perasaan takut atau Kkhawatir yang menetap pencernaan, sedangkan perubahan psikologis
tanpa objek spesifik serta tidak mengganggu mencakup kesiapan menjadi orang tua,
struktur kepribadian individu (Aisyah & kekhawatiran terhadap keselamatan diri dan
Prafitri, 2024). Selama kehamilan, ibu janin, serta ketakutan menghadapi proses
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persalinan (Desmarnita & Larasati, 2021).
Ansietas yang berlebihan selama kehamilan
dapat memicu respons stres yang berdampak
pada proses persalinan, termasuk stimulasi
kontraksi uterus akibat aktivasi neuroendokrin
(Yanti & Wirasti, 2022).

Prevalensi gejala kecemasan selama
kehamilan cukup tinggi secara global. Secara
global, prevalensi  kecemasan antenatal
tergolong tinggi. Secara global menunjukkan
kecemasan antenatal dan postnatal mencapai
sekitar 31% (95% CIl 26-37%), menegaskan
bahwa hampir satu dari tiga wanita mengalami
gangguan kecemasan selama periode perinatal
(Caffier et al., 2024). Di negara berpenghasilan
rendah dan menengah, prevalensi kecemasan
antenatal dilaporkan sebesar 29,2% (95% CI
24,5-34,2) (Nielsen-scott et al., 2022). Di
Indonesia,  prevalensi  gangguan  mental
emosional pada penduduk usia >15 tahun
mencapai  9,8%, dengan gejala kecemasan
sebagai salah satu komponen utama (Riskesdas,
2018). Pada tingkat daerah, studi di wilayah
Jakarta menunjukkan distribusi tingkat ansietas
sebagai berikut: 70,3% normal, 9,4% ringan,
18,8% sedang, dan 1,6% berat (Pakasi et al.,
2020).

Dalam upaya mengurangi tingkat ansietas
selama kehamilan, intervensi non-farmakologis
semakin banyak digunakan. Beberapa di
antaranya yang terbukti efektif meliputi yoga,
musik, terapi  perilaku  kognitif, serta
penggunaan hidroterapi dan aromaterapi
(Dominguez-Solis et al., 2021; Mailani, 2023).
Salah satu bentuk hidroterapi yang sederhana
dan aman adalah footbath, vyaitu terapi
perendaman kaki menggunakan air hangat
dengan suhu terapeutik 37,7-43°C (Sinclair,
2020). Paparan suhu hangat pada ekstremitas
bawah menstimulasi respons vasodilatasi
perifer dan meningkatkan sirkulasi darah, yang
berkontribusi  terhadap dominasi aktivitas
sistem saraf parasimpatis serta penurunan
ketegangan fisiologis yang berkaitan dengan
respons stres. Mekanisme ini  membantu
menekan hiperaktivitas simpatis yang sering
muncul pada kondisi ansietas, khususnya pada
ibu hamil trimester ketiga yang mengalami
peningkatan kekhawatiran terhadap proses
persalinan. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pemberian footbath secara teratur pada

trimester ketiga mampu menurunkan skor
ansietas maupun kategori tingkat kecemasan
secara bermakna (Ipi et al., 2022; Mandala et
al., 2024).

Efektivitasnya dapat ditingkatkan dengan
menambahkan minyak esensial lavender, yang
mengandung linalool dan linalyl asetat,
senyawa aktif yang merangsang sistem saraf
parasimpatis dan  mengurangi  ansietas
(Lizarraga-Valderrama,  2021).  Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa mandi kaki
aromaterapi  secara signifikan mengurangi
ansietas dengan meningkatkan relaksasi dan
memperbaiki mood (M. Kim et al., 2021;
Kitajima et al., 2021). Senyawa tersebut bekerja
melalui  stimulasi  sistem olfaktori yang
terhubung dengan sistem limbik, khususnya
struktur yang berperan dalam regulasi emosi
dan respons stres, sehingga meningkatkan
aktivitas sistem saraf parasimpatis dan
menurunkan respons simpatis  (Salsabilla,
2020). Efek ini berkaitan dengan perbaikan
suasana hati, penurunan Kketegangan, serta
perubahan parameter  fisiologis  yang
berhubungan dengan kecemasan, sebagaimana
dilaporkan dalam penelitian eksperimental
sebelumnya (Yoo & Park, 2023). Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
efek footbath air hangat minyak lavender dalam
mengurangi tingkat ansietas pada wanita hamil
primigravida pada trimester ketiga.

METODE

Studi ini menggunakan desain quasi-
eksperimental dengan pendekatan pretest-
posttest dan kelompok kontrol (Yasin et al.,
2025). Intervensi dilakukan oleh tiga orang,
terdiri dari peneliti dan dua anggota tim
pengumpulan data, selama 20 menit sehari
selama tiga hari pada sore atau malam hari.
Penelitian ini menggunakan populasi wanita
hamil primigravida pada trimester ketiga di
puskesmas Jagakarsa dan Cilandak yang dipilih
berdasarkan hasil kuesioner Zung Self Anxiety
Scale (ZSAS), yang menunjukkan bahwa
mereka mengalami ansietas, terutama asnietas
sedang. Data dikumpulkan dari Februari hingga
Mei 2025. Sebanyak 34 sampel berpartisipasi,
dibagi menjadi dua kelompok: 17 sampel dalam
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kelompok intervensi dan 17 sampel dalam
kelompok kontrol.

Hasil ini diperoleh menggunakan rumus uji
t dua sampel. Alasan penggunaan uji t dua
sampel adalah untuk membandingkan rata-rata
dari dua sampel. Rumusnya sebagai berikut:

n:a:[Zl_ﬂg + Zl_g]:f(ﬂi — uy)*.
Catatan: n = ukuran sampel per kelompok,
o= simpangan baku, p,= rata-rata hasil
setelah implementasi, p2 = rata-rata hasil
sebelum implementasi, Z, __as= nilai Z pada
tingkat signifikansi 95% = 1,96, Iy g= nilai
Z pada daya uji 80% = 0,84.

Sampel ditujukan untuk wanita hamil
primigravida pada trimester ketiga yang hadir
selama kunjungan ANC, dan pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling. Sampel adalah ibu  hamil
primigravida trimester ketiga dengan ansietas
sedang yang menjalani ANC di Puskesmas
Jagakarsa dan  Cilandak, diidentifikasi
menggunakan ZSAS. Setelah memperoleh izin,
calon responden dihubungi, diberi penjelasan
mengenai  penelitian, lalu menandatangani
informed  consent dengan hak untuk
mengundurkan diri kapan saja.

Pada kelompok intervensi, hari pertama
dilakukan di Puskesmas Jagakarsa dan hari
kedua—ketiga di rumah. Sebelum intervensi,
responden mengisi ZSAS, dilakukan anamnesis
dan pengukuran tekanan darah. Footbath
dilakukan menggunakan 4000 mL air hangat
(37,7-43,3°C) dengan 10 tetes minyak lavender
selama 20 menit selama tiga hari berturut-turut,
di ruangan bersuhu 25-30°C. Setelah
intervensi, tekanan darah diukur kembali, dan
malam hari responden mengisi ZSAS ulang
untuk menilai perubahan ansietas.

Kelompok kontrol menjalani prosedur
yang sama (pengisian ZSAS dan pengukuran
tekanan darah setiap hari) tanpa intervensi. Hari
pertama dilakukan di Puskesmas Cilandak, hari
kedua dan ketiga di rumah, dengan pengisian
ZSAS malam hari untuk evaluasi ansietas.

Analisis yang digunakan adalah analisis
univariat dan bivariat. Dalam analisis univariat,
data dianalisis secara deskriptif  untuk
memberikan gambaran karakteristik responden
dan variabel penelitian. Variabel yang termasuk

dalam Kkategori ini adalah usia ibu hamil,
pendapatan keluarga, dan tingkat pendidikan
ibu. Ketiga variabel ini termasuk dalam skala
ordinal dan dianalisis menggunakan distribusi
frekuensi dan persentase. Selain itu, analisis
bivariat digunakan untuk menguji perubahan
tingkat ansietas dalam kelompok yang sama
(pretest dan posttest mandi kaki), menggunakan
uji t berpasangan, karena data numerik
diperolen dari dua waktu pengukuran yang
terkait. Sementara itu, untuk membandingkan
rata-rata tingkat ansietas antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol, digunakan uji
t independen, karena masing-masing kelompok
bersifat independen.

Sebelum melakukan uji t, uji normalitas
terlebih dahulu dilakukan untuk menentukan
apakah data tingkat ansietas terdistribusi secara
normal. Jika data ditemukan normal (nilai p >
0,05), maka uji parametrik dapat digunakan.
Komite Etika Tanjung Karang telah menyetujui
penelitian ini dengan nomor:
015/Perst. E/KEPK-TJK/111/2025.

HASIL

Sebanyak 34 responden berpartisipasi
dalam penelitian ini dan dibagi menjadi dua
kelompok, masing-masing 17 responden.

Distribusi karakteristik responden
berdasarkan usia, penghasilan keluarga, dan
tingkat pendidikan pada kelompok intervensi
dan kelompok kontrol disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia Ibu Hamil, Penghasilan
Keluarga, dan Pendidikan Ibu

Intervensi Kontrol
n % n %

Usia lbu
<20 tahun 1 5,9 0 0
20-35 tahun 16 94,1 17 100
Penghasilan
Keluarga
Diatas UMR 2 11,8 12 70,6
Dibawah UMR 15 88,2 5 29,4
Pendidikan lbu
Pendidikan 1 59 0 0
Rendah
Pendidikan 16 94,1 17 100
Tinggi
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Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritas responden berusia 20-35 tahun, yaitu
94,1% pada kelompok intervensi dan 100%
pada kelompok kontrol, dengan hanya 1
responden intervensi yang berusia <20 tahun.
Pada karakteristik penghasilan, sebagian besar
responden kelompok intervensi berpenghasilan
di bawah UMR (88,2%), sedangkan kelompok
kontrol didominasi penghasilan di atas UMR
(70,6%). Pada pendidikan, kedua kelompok
memiliki pendidikan tinggi (94,1% pada
intervensi dan 100% pada kontrol), dengan
hanya 1 responden intervensi  yang
berpendidikan rendah.

Distribusi perubahan skor rata-rata tingkat
ansietas pada kelompok intervensi dan
kelompok kontrol selama 3 hari pelaksanaan
intervensi footbath air hangat dengan minyak
lavender disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Footbath Dengan Minyak
Lavender Terhadap Penurunan Tingkat
Ansietas Ibu Hamil Primigravida Trimester
111 Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol

dengan minyak lavender disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Perbandingan Tingkat Ansietas Pada
Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Footbath Dengan Air Hangat Minyak
Lavender

Varia

bel Mean SD p
Interv 24,35 3,101

ensi 0,000
Kont 50,6 3,69

rol 5

Intervensi Kontrol
P Mean Mean
Hari re/P +SD +SD
ost
: 48,12+2,8 0 47,24+
re 26 002 1,678 ,091
40+8,38 45,82+
ost 9 2,675
: 34,76+7,8 0 45,65+
re 94 000 4911 ,617
28,06+5,2 46,71+
ost 26 5,61
. 37,06+4,8 0 49,88+
re 54 000 3,426 461
24,35+3,1 50,65+
ost 01 3,69

Pada Tabel 2 menunjukkan penurunan skor
rata-rata pada kelompok intervensi, secara
signifikan menurunkan ansietas ibu hamil
primigravida trimester 111 (p-value 0,000). Skor
ansietas turun pada hari pertama (48,12—40),
hari kedua (34,76—28,06), dan hari ketiga
(37,06—24,35). Sementara itu, pada kelompok
kontrol, hari pertama hingga hari ketiga
diperoleh pvalue>0,05.

Distribusi  perbedaan tingkat ansietas
antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol setelah pemberian footbath air hangat

Tabel 3 menunjukkan perbedaan signifikan
antara kelompok intervensi dan kontrol, dengan
rata-rata ansietas 24,35 (SD 3,101) pada
intervensi dan 50,65 (SD 3,69) pada kontrol.
Nilai p-value 0,000 menegaskan bahwa
footbath air hangat dengan minyak lavender
efektif menurunkan ansietas dibandingkan
tanpa intervensi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas
berada pada rentang usia 20-35 tahun yang
termasuk usia reproduktif ideal. Meskipun usia
tersebut dianggap matang secara biologis,
primigravida tetap berisiko mengalami ansietas
karena kurangnya pengalaman menghadapi
kehamilan dan persalinan. Temuan ini sejalan
dengan Albin et al., (2022) dan Ridwan et al.,
(2025) yang menyatakan bahwa ibu hamil pada
rentang usia tersebut masih dapat mengalami
ansietas sedang. Dominasi usia 20-35 tahun
juga mencerminkan karakteristik  wilayah
perkotaan seperti Jakarta, di mana perencanaan
kehamilan umumnya dilakukan pada usia yang
lebih siap secara fisik dan psikologis (Azzahra
& Susanti, 2024; Pertiwi et al., 2021).
Sebaliknya, usia di bawah 20 tahun dilaporkan
memiliki risiko ansietas yang lebih tinggi akibat
ketidakstabilan reproduksi dan keterbatasan
kesiapan mental (Dewi et al., 2024)

Berdasarkan penghasilan keluarga,
kelompok intervensi mayoritas berada di bawah
UMR, sedangkan kelompok kontrol didominasi
di atas UMR. Kondisi ekonomi dapat menjadi
faktor stresor selama kehamilan karena
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan gizi,
akses pelayanan kesehatan, dan persiapan
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persalinan (Syabin, 2023). Namun demikian,
temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan
Alifah et al., (2024) yang menunjukkan bahwa
tingkat ansietas tidak selalu berbanding lurus
dengan penghasilan keluarga, sehingga faktor
ekonomi  bukan satu-satunya determinan
ansietas pada ibu hamil.

Sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan tinggi. Pendidikan berperan dalam
meningkatkan kemampuan menerima informasi
kesehatan, berpikir rasional, dan menerapkan
strategi  koping adaptif (Astutik & Indarti,
2025). Karakteristik ini sesuai dengan kondisi
wilayah perkotaan seperti Jakarta (Anggraeni &
Randayani, 2024). Meskipun  demikian,
penelitian (Herina et al., 2023) menunjukkan
bahwa  pendidikan  rendah  berpotensi
meningkatkan ansietas akibat keterbatasan
akses informasi. Dengan demikian,
karakteristik pendidikan dalam penelitian ini
dapat mendukung pemahaman responden
terhadap intervensi yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh Footbath Dengan Air Hangat
Minyak Lavender Terhadap Penurunan Tingkat
Ansietas Ibu Hamil Primigravida Trimester 111
dilihat dari penurunan mean bahwa kelompok
intervensi  mengalami  perubahan  ansietas
sedang menjadi ringan. Sedangkan pada
kelompok kontrol tidak mengalami perubahan,
tetap pada ansietas sedang. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan Filantika et
al., (2024), menyatakan bahwa terdapat
pengaruh terhadap footbath dengan nilai p-
value sebesar 0,000 pada kelompok intervensi
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Terapi
footbath ini memiliki manfaat yaitu dapat
membuat relaksasi tubuh dikarenakan efek dari
penurunan saraf simpatik sehingga vasodiltasi
pembuluh darah. Selain itu, footbath dapat
memengaruhi kekakuan otot.

Penelitian ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rochmaedah, (2022), yang
menyatakan  bahwa  sebelum  diberikan
intervensi, seseorang yang mengalami ansietas
menunjukkan gejala yang khas, seperti
ketegangan otot, kekauan, palpitasi, gangguan
sulit tidur, cemas berlebihan, sulit fokus, mudah
marah, dan wajah memerah. Footbath ini
menggunakan air untuk membantu tubuh yang
kurang nyaman dengan manfaat fisiologis

dalam meredakan ketegangan otot, sehingga
menghasilkan ~ sensasi  relaksasi.  Secara
neurologis, intervensi ini merangsang aktivitas
sistem saraf parasimpatis yang membantu
menghambat  produksi  hormon  adrenalin
sehingga tubuh menjadi tenang dan nyaman.
Terapi dengan intervensi lowtech/sederhana
digunakan hanya memanfaatkan respon-respon
tubuh.

Selain itu, penggunaan lavender dapat
mengurangi ansietas yang terjadi pada ibu
hamil. Hal ini didukung dengan penelitian
literatur review yang dilakukan oleh Vidal-
Garcia et al.,, (2024), menunjukkan minyak

lavender  berpengaruh  terhadap  ansietas
khususnya ibu hamil pada trimester Il dan
trimester 1l1l. Hal ini juga sesuai dengan

penelitian oleh Asnita et al., (2023), lavender
terdapat linaly asetat dan linalool yang dapat
membuat efek relaksasi dengan memperlancar
metabolisme  tubuh, menurunkan dampak
negatif ~ dari  ansietas, dan  membuat
kesejahteraan. Selain itu, meningkatkan efek
psikologis yang dapat menurunkan ketegangan
otot.

Footbath ini memberikan efek relaksasi
dengan meningkatkan sirkulasi darah, seperti
tekanan darah dan denyut jantung (B. S. Kim et
al., 2021). Efek ini berkaitan dengan aktivasi
sistem saraf parasimpatik yang berperan dalam
menurunkan produksi hormon adrenalin dan
noradrenalin. Penurunan kedua hormon tersebut
akan menghambat aktivitas reseptor adrenergik
pada jantung, disini tanda-tanda vital pada
tubuh akan berubah (Nugrahaeni, 2020).

Sementara itu, pada hasil perbandingan
didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 dapat
diartikan terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol mengenai footbath dengan air
hangat minyak lavender (p-value<0,05). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Filantika et al., (2024), menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat ansietas antara
kelompok intervensi dengan kelompok kontrol
dengan nilai p-value<0,05. Hal ini disebabkan
oleh tindakan yang dilakukan berulang kali dan
teratur, sehingga individu dapat merasakan efek
dari footbath secara langsung. Footbath ini
memengaruhi tubuh dengan dampak positif
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yaitu  menurunkan  kaku pada  otot,
menenangkan jiwa, dan relaksasi tubuh.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terapi footbath dengan air hangat minyak
lavender efektif dalam mengurangi tingkat
ansietas pada wanita hamil primigravida pada
trimester ketiga. Penurunan tingkat asnietas
hanya diamati pada kelompok intervensi,
sementara kelompok kontrol tidak mengalami
perubahan vyang signifikan. Temuan ini
mendukung penggunaan terapi footbath dengan
air hangat minyak lavender sebagai intervensi
keperawatan komplementer yang aman dan
mudah  diterapkan  untuk  meningkatkan
kesehatan mental wanita hamil.

Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan intervensi keperawatan
komplementer berbasis nonfarmakologis yang
aman, sederhana, dan mudah diterapkan dalam
praktik keperawatan maternitas. Penelitian ini
memperkuat evidence mengenai pemanfaatan
kombinasi hidroterapi dan aromaterapi sebagai
strategi promotif-preventif untuk meningkatkan
kesejahteraan  psikologis ibu hamil serta
menjadi dasar bagi pengembangan penelitian
lanjutan dengan karakteristik responden dan
variabel yang lebih luas.
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